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JELANG PELANTIKAN SUDEWO, PENDAPA KABUPATEN PATI DIRENOVASI 

 
Sumber Gambar: 
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Isi Berita:  

Murianews, Pati – Pendapa Kabupaten Pati direnovasi menjelang pelantikan Bupati dan 

Wakil Bupati Pati. Renovasi tersebut menelan anggaran sebesar Rp 1,4 miliar. 

Sejumlah pekerja tampak sibuk menyiapkan rangka besi di halaman timur Pendapa 

Kabupaten Pati, Kamis (13/2/2025). Beberapa di antaranya membuat adonan semen. 

Beberapa titik di kawasan Kantor Bupati Pati itu juga tampak di bongkar. Salah satunya 

gedung di sebelah barat Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Pati. Aktivis ini sudah 

terjadi beberapa pekan yang lalu. 

Ketika dikonfirmasi, Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Pati Jumani mengaku renovasi 

merupakan kegiatan rutin untuk menyambut Bupati dan Wakil Bupati Pati terpilih. Selain 

area Pendapa Kabupaten Pati, Rumah Dinas Bupati Pati juga ikut direnovasi. 

”Renovasi merupakan kegiatan rutin yang selalu dilakukan. Ini untuk menyongsong 

mempersiapkan sarpras untuk Bupati dan Wakil Bupati. Sehingga ada perbaikan-perbaikan 

sarpras di ruangan hingga rumah dinas,” tutur Jumani usai menghadiri Evaluasi Bawaslu 

Pati di Hotel New Merdeka. 

Ia mengaku renovasi ini setelah pihaknya berkomunikasi dengan Bupati Terpilih Sudewo 

dan Wakil Bupati Pati terpilih Risma Ardhi Chandra. Renovasi ini untuk membantu kinerja 

Bupati Pati dalam memimpin Bumi Mina Tani. 
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”Intinya sudah ada komunikasi. Mana yang perlu diperbaiki dan mana yang tetap. Intinya 

untuk kenyamanan dan perbaikan di sekitar pendapa,” tutur dia. 

Jumani mengungkapkan, renovasi Pendapa Kabupaten Pati ini dianggarkan sebesar Rp 1,4 

miliar. Pihaknya pun berharap renovasi ini bisa selesai secepatnya sebelum Bupati Pati 

dilantik. 

”Anggaran Rp 1,4 miliar. Sudah dilelangkan. Berlangsung secepatnya,” pungkas dia. 

Diketahui, Bupati Pati Terpilih Sudewo dan Wakil Bupati Pati Terpilih Risma Ardhi 

Chandra bakal dilantik di Istana Kepresidenan Jakarta pada Kamis (20/2/2025) pekan 

depan. Usai dilantik, Sudewo bakal mengikuti retret di Akademi Militer (Akmil) Magelang. 

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) sudah melayangkan surat resmi kepada 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Pati perihal pelantikan Bupati dan Wakil Bupati Pati 

terpilih. 

Usai mengikuti pelantikan, Bupati Pati terpilih Sudewo dijadwalkan mengikuti retret atau 

pembekalan selama sepekan di Akmil Magelang. Retret ini juga diikuti sebanyak 481 

kepala desa terpilih. (Umar Hanafi) 

 

Smber Berita: 

1. https://berita.murianews.com/umar-hanafi/433728/jelang-pelantikan-sudewo-pendapa-

kabupaten-pati-direnovasi?page=1, “Jelang Pelantikan Sudewo, Pendapa Kabupaten 

Pati Direnovasi”, tanggal 13 Februari 2025. 

2. https://kudus.ayoindonesia.com/umum/108614546230/habiskan-rp-14-m-pendopo-

pati-bakal-dipercantik-demi-pemimpinan-baru, “Habiskan Rp14 M, Pendopo Pati 

Bakal Dipercantik Demi Pemimpin Baru”, tanggal 13 Februari 2025. 

 

Catatan :  

• Berdasarkan artikel tersebut di atas diketahui bahwa Pendapa Kabupaten Pati direnovasi 

menjelang pelantikan Bupati dan Wakil Bupati Pati. Renovasi tersebut menelan 

anggaran sebesar Rp 1,4 miliar. 

• Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 



 

3 
[Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti] 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah 

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 

• Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


